ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang bentuk framing dari pemberitaan transgender yang
diterbitkan pada dua media online besar kompas.com dan detik.com, dimana
sering menjadi kontroversial bagi sudut pandang beberapa golongan masyarakat
umum. Fokus pada penelitian ini adalah bentuk framing dalam pemberitaan
kehamilan dari pasangan transgender Zahad dan Ziya Paval di India, serta jenis
berita yang diterbitkan dalam mendeskripsikan kasus dari kehamilan transgender
tersebut. Proses analisis pada penelitian ini menggunakan metode analisis framing
Robert N Entman dengan pendekatan kualitatif deskriptif, serta sudut pandangan
dari teori queer. Hasil dari proses analisis menunjukkan bahwa define problem
yang dipandang oleh kompas.com dan detik.com menyatakan bahwa kasus ini
merupakan kasus kehamilan dari seorang transpria yang jarang ditemukan pada
kelompok transgender. Diagnose cause yang ditampilkan oleh kompas.com dan
detik.com menunjukkan bahwa kasus ini dimulai sejak pasangan transgender ini
memposting foto anak mereka di Instagram. Make moral judgement diberikan
kompas.com dan detik.com menampilkan fakta bahwa kehamilan tersebut bisa
terjadi karena organ reproduksi kelamin pasangan ini masih sehat dan lengkap.
Treatment recommendation yang kompas.com tunjukkan merupakan solusi dalam
pengenalan terhadap kasus kehamilan ini serta pengenalan terhadap jati diri dari
seorang transgender, sedangkan detik.com menunjukkan solusi yang
menggambarkan kondisi dan bantuan yang diperoleh pasangan transgender ini
dalam merawat anak mereka. Kompas.com menerbitkan beberapa jenis berita
seperti straight news, depth news, dan interpretative news yang membangun
perspektif dukungan dalam penjelasan isu transgender. Sedangkan detik.com
menerbitkan jenis berita yang sama yaitu straight news dengan menunjukkan
perspektif netral dalam penjelasan seputar isu transgender.
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ABSTRACT

This research explains about framing form of transgender news published on two
large online media kompas.com and detik.com, which is often controversial from
the point of view of some groups of the general public. The focus of this research
is the form of framing in reporting the pregnancy of the transgender couple Zahad
and Ziya Paval in India, and looking at the types of news published in describing
cases of transgender pregnancies. The analysis process in this research uses
Robert N Entman's framing analysis method with a descriptive qualitative
approach, as well as a perspective from queer theory. The results of the analysis
process show that define problem seen by kompas.com and detik.com states that
this case is a case of pregnancy by a trans man which is rarely found in
transgender groups. Diagnose cause presented by kompas.com and detik.com
shows that this case started when this transgender couple posted a photo of their
child on Instagram. Make moral judgment given by kompas.com and detik.com
shows the fact that the pregnancy can occur because the sexual reproductive
organs of this couple are still healthy and complete. Treatment recommendation
that kompas.com shows is a solution in recognizing this pregnancy case and
recognizing the identity of a transgender person, while detik.com shows a solution
that describes the conditions and assistance received by this transgender couple in
caring for their child. Kompas.com also publishes several types of news such as
straight news, depth news, and interpretative news which builds a supportive
perspective in explaining transgender issues. While detik.com published the same
type of news namely straight news by showing a neutral perspective in explaining
transgender issues.
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